X 4

-
o

Galatio 6 :7-10

\¥ Gereja Yesus Sejati

KITABBACAAN

7. Jangan sesat! Allah tidak membiarkan 9. Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik,
diri-Nya dipermainkan. Karena apa yang karena apabila sudah datang waktunya, kita
ditabur orang, itu juga yang akan dituainya. akan menuai, jika kita tidak menjadi lemah.
8. Sebab barangsiapa menabur dalam 10. Karena itu, selama masih ada

dagingnya, ia akan menuai kebinasaan dari kesempatan bagi kita, marilah kita berbuat
dagingnya, tetapi barangsiapa menabur baik kepada semua orang, tetapi terutama

dalam Roh, ia akan menuai hidup yang kekal kepada kawan-kawan kita seiman.
dari Roh itu.
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E “Sebab barangsiapa menabur dalam dagingnya, ia akan menuai kebinasaan

I dari dagingnya, tetapi barangsiapa menabur dalam Roh, ia akan menuai hidup
- yang kekal dari Roh itu.” - Galatia6: 8
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TAHUKAH KAMU?

A. Jangan Lelah Berbuat Baik meski hasilnya belum langsung terlihat.
Alkitab mengingatkan bahwa apa yang kita Jika kita terus menabur kebaikan

tabur, itu juga yang akan kita tuai. Karena menolong, melayani, dan berbuat dengan
itu, kita diminta untuk tidak lelah berbuat kasih, maka pada waktunya Tuhan akan
baik. Seperti petani yang menanam benih memberi hasil yang indah. Tuhan berjanji
dan sabar menunggu panen, kita juga harus bahwa orang yang tidak menyerah akan
tekun dalam melakukan kebaikan, - menuai upah, bahkan hidup yang kekal.

"ol

Dalam hidup sehari-hari, kadang berbuat baik itu tidak selalu langsung terlihat
hasilnya. Misalnya:

Kita membantu teman, tapi dia tidak langsung berterima kasih.
Kita rajin melayani di gereja, tapi orang lain tidak selalu melihat.

Tapi Tuhan berkata: jangan berhenti berbuat baik!
Kebaikan itu seperti benih. Saat kita tabur kebaikan hari ini, Tuhan sedang
mempersiapkan panennya di waktu yang tepat. Walaupun kita belum melihat hasilnya
sekarang, Tuhan melihat semuanya dan Dia pasti memberi upah.

Karena itu tetap lakukan kebaikan meski tidak dilihat orang. Jangan lelah menolong,
mengasihi, dan melayani. Ingat, kita menabur bukan untuk dipuji manusia, tapi untuk
Tuhan. Tuhan senang jika kita menabur dalam Roh, sebab pada waktunya kita
akan menuai yang baik dari Tuhan. \




